BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Profil kanal C adalah salah satu profil giling baja yang dibentuk secara
cold-formed, yang pada dasarnya tersusun dari elemen-elemen plat baja. Proses
pembentukan secara cold-formed mengakibatkan perubahan susunan material
pembentuk profil, yaitu terjadinya peningkatan nilai tegangan lenturnya. (Tall,
1974).

Gambar 2.1 mengilustrasikan efek dari cold-forming pada kanal. Angka-
angka yang ditunjukkan adalah nilai kekerasan material dalam Diamond
Penetration Number (DPN), yang mana menunjukkan nilai dari tegangan

lenturnya. (Tall, 1974).

! 187 D.P..N.
‘ 152 D.P.N.

116

Gambar 2.1. Efek dari cold-forming pada kekuatan material




Elemen plat ini dapat mengalami tekuk, baik yang bersifat keseluruhan
maupun lokal (Jocal buckling) yang bisa mengakibatkan kegagalan struktur.
Tekuk keseluruhan merupakan fungsi kelangsingan (KI/r). Tekuk lokal dapat
terjadi lebih dahulu pada salah satu elemen pembentuk penampang sebelum
tegangan kritis terlampaui. (Salmon dan Johnson, 1986).

Kekuatan plat terhadap tekuk tergantung pada rasio lebar dan tebalnya

(b/f), Plat dengan rasio lebar terhadap tebal (/) yang semakin besar, akan
memiliki tegangan kritis yang semakin rendah sehingga tekuk lokal yang terjadi
akan jauh di bawah tegangan lelehnya. (Salmon dan Johnson, 1986).
Untuk menyederhanakan prosedur perencanaan, syarat dasar AISC-1.9
menetapkan bahwa tegangan tekuk kritis tidak boleh lebih kecil dari tegangan
leleh pada elemen plat. Dengan kata lain, tekuk dicegah sebelum tegangan rata-
rata sebesar f, tercapai dengan menerapkan batasan dasar. (Salmon dan Johnson,
1986).

Batasan dasar untuk mencegah tekuk merupakan tegangan tekuk elastis
teoritis (tegangan kritis) yang untuk plat dapat dinyatakan sebagai :
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dengan k adalah konstanta yang tergantung pada jenis tegangan, kondisi tumpuan
tepi, dan rasio panjang dengan lebar (rasio segi) plat, modulus elastis E, angka
Poisson u, dan rasio lebar terhadap tebal 4/¢. (Salmon dan Johnson, 1986).
Kekuatan batas dari elemen plat yang sesungguhnya terhadap tekanan
bergantung dari banyak faktor, terutama adanya tegangan residu f, (tegangan sisa)

yang terjadi sebagai akibat dari proses pembentukan plat. Adanya tegangan residu




mengakibatkan berkurangnya tegangan lentur (f}) dari plat, sehingga kekuatan plat
yang sebenarnya f}; (initial) adalah lebih kecil. (Englekirk, 1993).
fo=f - f (2-2)

Agar struktur dapat mengembangkan momen tahanannya sebelum
mengalami kegagalan, diperlukan syarat kekompakan. Hal ini agar kegagalan
karena tekuk lokal tidak terjadi. Pada profil yang mempunyai ratio b/f tinggi,
diperlukan pengaku.

Menurut Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia, elemen
pengaku sebaiknya dibuat minimal kekuatan bahannya sama dengan kekuatan plat
yang diperkuatnya. (PPBI, 1983).

Las harus dapat menyalurkan semua beban dari suatu batang ke batang
lainnya, karena itu las harus diberi ukuran yang sesuai dan dibuat dengan bahan
elektroda yang tepat. Bahan elektroda yang dipakai dalam las sebaiknya memiliki
sifat-sifat yang sama seperti bahan dasar. Untuk keperluan perencanaan, las sudut
dianggap menyalurkan beban melalui tegangan geser pada bidang efektif tanpa

memandang orientasi las. (Salmon dan Johnson, 1986).






